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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka dan Kerangka Berpikir
1. Tinjauan Tentang Karakter
a. Pengertian Karakter
Pengertian karakter dapat ditinjau dari segi bahasa dan istilah. Secara
etimologis, kata karakter (inggris: character) berasal dari bahasa yunani,
charassein yang berarti “to engrave”. Kata “to engrave” itu sendiri dapat
diterjemahkan menjadi mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan.
Menurut Echoles dan Shadiliy (1995 :214) Arti ini sama dengan “karakter”
dalam bahasa inggris (character) yang juga berarti mengukir, melukis,
memahatkan, atau menggoreskan.
Berbeda dengan bahasa inggris, dalam bahasa Indonesia “karakter”
diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan sesorang dengan yang lain. Arti karakter (kata benda) secara
kebahasaaan yang lain adalah huruf angka, ruang atau symbol khusus yang
dapat dimunculkan pada layar pada papan ketik (Pusat Bahasa Depdiknas,
2008: 682).
Sementara itu, pengertian karakter dari segi istilah (terminologis) telah
banyak diungkapakan para pakar sesuai dengan sudut pandang masing-
masing. Philips sebagaimana yang dikutip oleh Mu’in mengungkapkan bahwa
karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem yang
melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampilkan. (2011:160)
Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah:
“bawaan, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat,
tabiat, temperamen dan watak. Sementara itu, yang disebut berkarakter
adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, berwatak.”
(Aunillah, 2011:19)
Secara terminologis Thomas Lickona, sebagaimana dikutip Marzuki
mendefinisikan karakter sebagai “A reliable inner dispotition to respond to
situations in morally good way”. Selanjutnya, Lickona menyatakan,
“Character so conceived has three interrelated parts: moral knowing, moral
feeling, and moral behavior”. Karakter mulia (good character) mencakup
pengetahuan tentang kebaikan (moral feeling), dan akhirnya benar-benar
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pada serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), dan motivasi
(motivations), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan. (Suyadi, 2013: 7)
Furqon Hidayatullah mengutip Rutland yang mengatakan bahwa
karakter berasal dari akar kata bahasa latin yang berarti “dipahat”. Artinya
seperti blok granit yang dipahat dengan hati-hati akan menghasilkan sebuah
mahakarya, atau blok granit tersebut dipukul sembarangan hingga hancur
berantakan sebagai puing-puing rusak. Karakter merupakan gabungan dari
kebijakan dan nilai-nilai yang dipahat dalam batu hidup menjadikan bernilai
tinggi. Furqon kemudian menyatakan karakter sebagai kualitas atau kekuatan
mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan
kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan penggerak, serta yang
membedakan dengan individu lain. (2010:13)
Karakter seringkali dikaitkan dengan istilah personality atau
kepribadian karena kedua hal tersebut memang tidak dapat dipisahkan.
“Kepribadian dianggap sebagai ciri/karakteristik/gaya/sifat khas dari diri
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari
lingkungan.” Kepribadian menurut Roucek and Warren adalah organisasi dari
faktor-faktor biologis, psikologis, dan sosiologi yang mendasari perilaku-
perilaku individu. (Mu’in, 2011:161)
Dari beberapa pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
karakter adalah kualitas seseorang yang berhubungan erat dengan personality
(kepribadian) yang diaplikasikan lewat perilaku. Seseorang bisa dikatakan
orang yang berkarakter bila tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral dan
budi pekerti.
Jadi menurut peneliti, orang yang berkarakter adalah orang yang
berkepribadian, berprilaku, bersifat, bertabiat atau berwatak tertentu, dan
watak tersebut yang membedakan dirinya dengan orang lain. Intinya, pola
perilaku seseorang dan perbuatannya dalam meresponsituasi tertentu biasanya
dipahami sebagi karakter dan kepribadian orang yang bersangkutan.
Fatchul Mu’in (2011 : 167) menyampaikan “ada beberapa unsur
dimensi manusia secara sosiologis dan psikologis yang menurutnya layak
untuk dibahas dalam kaitannya dengan terbentuknya karakter pada manusia.”
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Unsur-unsur ini kadang juga menunjukkan bagaimana karakter seseorang.
Unsur-unsur tersebut sebagai berikut:
1. Sikap, merupakan predisposisi untuk melakukan atau tidak melakukan
suatui perilaku tertentu. Lebih merupakan proses kesadaran yang
individual.
2. Emosi, merupakan perasaan yang kuat biasanya disertai efeknya pada
kesadaran serta perilaku bahkan ekspresi wajah. Menurut daniel Goleman
dalam Fatchul Mu’in (2011 : 172) menggolongkan emosi secara umum
seperti amarah, kesedihan, rasa takut, cinta, terkejut, jengkel dan malu.
3. Kepercayaan, biasanya memberikan pandangan pada manusia dalam
memandang kenyataan dan memberikan dasar pada manusia untuk
mengambil pilihan dan menentukan keputusan.
4. Kebiasaan dan kemauan, kebiasaan merupakan perilaku yang tetap,
biasanya berlangsung secara otomatis sebagai reaksi khas yang diulang
berkali-kali dan tidak direncanakan. Sementara kemauan erat kaitannya
dengan tindakan yang merupakan usaha seseorang untuk mencapai tujuan.
5. Self Conceptions, proses konsepsi diri merupakan proses totalitas, baik
secara sadar tentang bagaimana karakter dan diri kita dibentuk.
Unsur-unsur tersebut merupaklan bagian dari karakter yang seringkali
dianggap sebagai cerminan karakter seseorang, biasanya digunakan sebagai
tolak ukur orang lain dalam menilai bagaimana karakter seseorang. Unsur-
unsur tersebut berhubungan dengan tindakan dan perilaku. Selain unsur-unsur
tersebut terdapat pula karakter utama pada diri manusia. Ada 6 karakter utama
yang biasa dikatakan sebagai pilar-pilar karakter manusia, Fatchul Mu’in
(201:211)
1. Respect (penghormatan)
2. Responsibility ( tanggung jawab)
3. Citizenship-civic day (kesadaran berwarganegara)
4. Fairness (keadilan)
5. Caring (kepedulian)
6. Trustworthiness (kepercayaan)
Dari pendapat tersebut penulis jelaskan bahwa :
1. Respect (penghormatan), merupakan tindakan untuk menunjukkan
bagaimana sikap kita terhadap orang lain. Biasanya ditunjukkan dengan
sikap sopan, toleran dan menghormati orang lain.
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2. Responsibility (tanggung jawab), merupakan sikap menghendaki kita
untuk menerima dan menghadapi suatu konsekuensi dari apa yang telah
kita lakukan. Jadi jika lari dari masalah yang ditimbulkan akibat tindakan
kita berarti kita dikatakan tidak bertanggung jawab.
3. Citizenship-civic day (kesadaran berwarganegara), berupa tindakan untuk
membangun kesadaran menjadi warga negara dengan mewujudkan
masyarakat yang menghargai hak individu lain.
4. Fairness ( keadilan), mengacu pada aspek kesamaan atau memberikan
hak-hak orang lain secara sama dan tidak berat sebelah.
5. Caring (kepedulian), melibatkan perasaan yang mana kepedulian membuta
pelakukanya merasakan apa yang dirasakan orang lain, biasanya
ditunjukkan dengan tindakan memberi bantuan.
6. Trustworthiness (kepercayaan), menyangkut beberapa elemen karakter
yakni integritas, kejujuran, menepati janji dan kesetiaan.
Enam pilar tersebut yang hendaknya dimiliki dan dibentuk dalam
setiap diri individu. Enam pilar karakter inilah yang biasanya digunakan untuk
mengukur dan menilai watak dan perilakunya dalam hal-hal khusus, apakah
seseorang itu memiliki karakter yang baik atau buruk. Untuk menanamkan
karakter yang baik pada diri seseorang diperlukan wadah untuk membantu
seseorang agar lebih mamahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai
moral. Usaha tersebut dituangkan melalui pendidikan karakter.
b. Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter secara tersirat juga telah disebutkan dalam
berbagai Undang Undang tentang pendidikan di Indonesia termasuk
diantaranya dalam Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi:
“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemempuan dan
membentuk watak serta peradaban bengsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertangggung jawab.” (UU sisdiknas,
2003:4)
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Jadi pendidikan nasional yang dalam hal ini pendidikan karakter
dilakukan dengan tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu
pendidikan karakter dilakukan agar manusia bisa menjadi manusia yang
berakhlak mulia dan bertakwa kepad Tuhan Yang Maha Esa. Maka dari itu
dengan dicanangkan kebijakan tentang pembangunan karakter bangsa serta
pendidkan karakter oleh pemerintah, hal itu merupakan sebuah tanggung
jawab besar Bangsa Indonesia dan semua pihak, tidak hanya terbatas pada
lembaga pendidikan di sekolah untuk memperbaiki dan mencari solusi yang
tepat untuk berbagai permasalahan di Indonesia terutama masalah
kemerosotan moral yang semakin memprihatinkan.
Pendidikan karakter menjadi bagian penting dalam proses pendidikan,
sehingga manakala pendidikan gagal dalam mencetak manusia-manusia yang
berkarakter maka sudah semestinya ada sebuah evaluasi terhadap pelaksanaan
pendidikan yang ada, beberapa pakar memberikan definisi pendidikan karakter
sebagai berikut :
Bagus Mustakim (2011:29) mendefinisikan “Pendidikan karakter
sebagai suatu proses internalisasi sifat-sifat utama yang menjadi ciri khusus
dalam sebuah masyarakat ke dalam peserta didik sehingga dapat tumbuh dan
bekembang menjadi manusia dewasa sesuai dengan nilai-nilai tersebut”.
Endang Sumantri (2007 : 243) menyampaikan bahwa:
“pendidikan karakter memiliki makna yang lebih tinggi daripada
pendidikan moral, karena bukan hanya sekedar mengajarkan mana
yang benar dan mana yang salah. Lebih dari itu pendidikan karakter
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik sehingga
siswa didik menjadi paham tentang mana yang baik dan salah, mampu
merasakanm nilai yang baik dan melakukannya.”
Lickona dalam Endang Sumantri (2009: 244) menekankan bahwa pentingnaya
tiga komponen karakter yang baik yaitu moral knowing atau pengetahuan
tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang moral, dan moral action
atau perbuatan moral, tiga komponen karakter tersebut yaitu:
1. Moral knowing, terdapat enam hal yang menjadi tujuan dari
diajarkannya moral knowing yaitu : a) moral awereness, b) knowing
moral values, c) perspective taking, d) moral reasoning, e) desicion
making, f) self knowledge
2. Moral feeling, terdapat enam hal yang merupakan aspek dari emosi
yang harus mampu dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia
karakter, yakni : a) Conscience, b) self esteem, c) empathy, d) loving
the good, e) self control, f) humality
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3. Moral action, perbuatan/tindakan moral ini merupakan hasil dari dua
komponen karakter lainnya. Untuk memahami apa yang mendorong
seseorang dalam perbuatan yang baik (act morally) maka harus
dilihat tiga aspek lain dari karakter, yaitu : a) kompetensi, b)
keinginan, c) kebiasaan
Dari pendapat diatas dapat penulis jelaskan sebagai berikut:
1. Moral knowing adalah hal penting yang diajarkan untuk memberi
pengetahuan tentang moral karakter kepada anak. Moral feeling adalah
aspek yang lain yang harus ditanamkan kepada anak yang merupakan
sumber energi dari diri manusia untuk bertindak dengan prinsip-prinsip
moral, terdiri dari: a) Conscience merupakan bentuk kesadaran akan moral,
b) self esteem memiliki ukuran yang sehat terhadap penghargaan diri, c)
Empathy adalah identifikasi dengan atau seakan-akan mengalami keadaan
yang dialami pihak lain, d) Loving the God merupakan bentuk karakter
yang paling tinggi yaitu mencintai Tuhan diperlihatkan dalam kelakuan
yang baik, e) self control yakni kemampuan untuk mengontrol diri untuk
kebaikan moral, dan f) humality yakni kerendahan hati
2. Moral Action adalah bagaimana membuat pengetahuan moral dapat
diwujudkan menjadi tindakan nyata. Tiga aspek lain dari karakter yaitu: a)
kompetensi (competence) merupakan kemampuan untuk mengubah
penilaian dan perasaan moral ke dalam tindakan moral yang efektif, b)
keinginan (will) yakni inti dari dorongan moral dan c) kebiasaan (habit)
bahwa perilaku moral terjadi karena adanya kebiasaan.
Menurut M. Furqon (2010: 15) fungsi pendidikan Karakter di Sekolah
adalah: (1) Pengembangan, pengembangan potensi peserta didik untuk
menjadi pribadi yang berperilaku baik bagi peserta didik yang telah memiliki
sikap dan perilaku yang mencerminkan karakter bangsa; (2) Perbaikan,
memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung jawab dalam
pengembangan potensi peserta didik yang lebih bermartabat; (3) Penyaring,
untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat.
Dapat peneliti simpulkan seseorang dapat dikatakan berkarakter jika
telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat
serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya. Faktor penyebab
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rendahnya pendidikan karakter adalah: pertama, sistem pendidikan yang
kurang menekankan pembentukan karakter, tetapi lebih menekankan
pengembangan intelektual. Kedua, kondisi lingkungan yang kurang
mendukung pembentukan karakter yang baik.
2. Tinjauan Tentang Pendidikan dan Sekolah
a. Pengertian Pendidikan
“Pendidikan dimulai sejak anak dilahirkan dan berakhir setelah ia
meninggal dunia.” Kalimat tersebut mengandung maksud bahwa pendidikan
berlangsung sepanjang hayat. Asas pendidikan sepanjang hayat menyatakan
bahwa proses pendidikan merupakan suatu proses yang berlanjut, mulai
seseorang dilahirkan sampai ia meninggal dunia. (Soedomo Hadi, 2003:21)
Pendidikan sebagai proses dapat diartikan sebagai “...proses transmisi
pengetahuan, sikap, kepercayaan keterampilan dan aspek-aspek kelakuan
lainnya kepada generasi muda maka seluruh upaya tersebut sudah dilakukan
sepenuhnya oleh kekuatan-kekuatan masyarakat”  (Ravik Karsidi, 2005:19)
Sedangkan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negaranya.”
Selain itu dalam pendidikan, ada sosiologi khusus yang tugasnya
menyelidiki struktur dan dinamika proses pendidikan. Salah satu kajiannya
yaitu proses sosialisasi. “Proses sosialisasi adalah proses belajar, yaitu suatu
proses akomodasi dengan mana individu menahan, mengubah impuls-impuls
dalam dirinya dan mengambil cara hidup atau kebudayaan masyarakat.” Jadi
dalam proses sosialisasi tersebut individu mempelajari kebiasaan, sikap, nilai
dan tingkah laku dalam masyarakatnya. (Ravik Karsidi, 2005:25)
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik
untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensinya dalam mempelajari kebiasaan guna menanamkan
nilai, kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
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kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negaranya.
Pendidikan dilaksanakan dalam beberapa jalur seperti tertera dalam
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
bahwa pendidikan dapat dilaksanakan pada jalur formal, non formal serta
informal. Pendidikan Nasional merupakan suatu sistem, yang memiliki
subsistem pendidikan informal, pendidkan formal dan non formal. Dijelaskan
dalm UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 pasal 13 ayat (1) menyebutkan
bahwa, “Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, informal dan non
formal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya”.
Pendidikan informal yaitu pendidikan yang dilakukan sebelum seorang
anak memperoleh pendidikan formal, biasanya dilakukan di lingkungan
keluarga. Pendidikan formal yaitu pendidikan yang diselenggarakan lewat jalur
resmi, terstruktur dan berjenjang. Pendidikan nonformal yaitu suatu sistem
pendidikan yang dilaksanakan di luar jalur formal dan bersifat fleklsibel.
Jalur formal diprogramkan dalam jenjang-jenjang pendidikan, seperti
jenjang pendidikan prasekolah melalui jenjang Taman Kanak-kanak (TK),
pendidikan Sekolah Dasar, pendidikan menengah dan pendidikan atas. Selain
itu juga berlangsung program pendidikan melalui jalur informal, seperti halnya
pendidikan dalam keluarga. Serta ada pendidikan melalui jalur non formal yang
sasarannya adalah warga masyarakat yang tidak tertampung dalam pendidikan
formal atau bagi masyarakat yang kurang beruntung misalnya karena faktor
ekonomi, keterbelakangan, dan sebagainya. Program non formal berlangsung
secara bervariatif mulai dari Kelompok Bermain, Tempat Penitipan Anak
(TPA), dan Pendidikan Anak Usia Dini .
Dari jalur-jalur pendidikan tersebut, bahwa proses pendidikan
memerlukan peranan dari lingkungan setempat yang sering disebut lingkungan
pendidikan. Hal tersebut seperti yang diungkapkan dalam teori pendidikan
bahwa, “Teori ini berdasarkan pada filsafat realisme, suatu teori yang bertumpu
pada kenyataan adanya saling pengaruh mempengaruhi antara potensi hereditas
(internal) dengan lingkungan atau pendidikan (eksternal)”. Sehingga
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara rumah, sekolah atau
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lembaga baik formal maupun non formal dan masyarakat. (Soedomo Hadi,
2003:13)
b. Konsep Sekolah
Lembaga sekolah merupakan bagian erat dari pendidikan.
Hasbullah menjelaskan bahwa pendidikan dapat berlangsung melalui lembaga
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sekolah sebgai bagian dari lingkungan
pendidikan merupakan lembaga pendidikan resmi dalam menyelenggarakan
kegiatan pendidikan secara berencana, sengaja, sistematis, terarah, oleh para
pendidik profesional dengan program yang dituangkan ke dalam kurikulum
untuk jangka waktu tertentu. Sekolah melakukan pembinaan-pembinaan
pendidikan untuk anak didik berdasarkan atas kepercayaan dan tuntunan
lingkungan keluarga dan masyarakat.
Menurut Hasbullah (2005:49-50) sekolah berperan sebagai
lembaga yang membantu lingkungan keluarga, maka sekolah bertugas
mengajar, melaatih, dan membimbing serta memperhalus tingkah laku anak
didik. Sementara peran sekolah dalam perkembangan kepribadian anak didik
melalui kurikulum sekolah berperan sebagai:
a. Anak didik belajara bergaul sesama anak didik, antara guru dan
anak didik, dan anatara anak didik dengan orang yang bukan guru
(karyawan)
b. Anak didik belajar menaati peraturan sekolah
c. Mempersiapkan anak didik untuk menjadi anggota masyarakat
yang berguna abagi agama, bangsa, dan negara
Sedangkan karakteristik sekolah dikemukakan oleh Hasbullah yaitu:
1. Pendidikan diselenggarakan secara khusus dan dibagi atas jenjang
yang memiliki hubungan hierarkis
2. Usia peserta didik di setiap jenjang relatif homogen
3. Waktu pendidikan relatif lama sesuai dengan program pendidikan yang
diselesaikan
4. Materi isi pendidikan lebih banyak bersifat kognitif dan psikomotorik
5. Adanya penekanan tentang kualitas pendidikan sebagai jawaban
terhadap kebutuhan di masa yang akan datang
6. Adanya ujian sebagai evaluasi akhir program (2005:51)
Keberadaan sekolah sebenarnya dapat digolongkan sebagai salah satu bentuk
sistem sosial. Hasbullah menyebutkan bahwa ruang kelas dalam suatu sekolah
terdiri dari beberapa unsur yang saling fungsional satu sama lain misalkan
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guru, murid, dan manajemen sekolah. Dalam ruang kelas sekolah terdapat
hubungan antara guru dengan murid dengan status dan peran mereka masing-
masing membentuk suatu jaringan hubungan yang terpola. Pola jaringan
hubungan antara mereka memberikan dampak terhadap perilaku, kompetensi,
kapital sosial budaya,dan keberhasilan peserta didik.
Fungsi serta tujuan diselanggarakannya pendidikan salah satunya dapat
dicapai dengan sekolah, yang tercermin dalam Pembukaan UUD 1945 bahwa
pendidikan merupakan hak setiap warga negara dan bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Seperti yang tertuang dalam Undang Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab II Pasal 3 yang berbunyi:
“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemempuan dan
membentuk watak serta peradaban bengsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertangggung jawab.” (UU sisdiknas,
2003:4)
Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep sekolah menurut peneliti bahwa
sekolah bertugas mempengaruhi dan menciptakan kondisi yang
memungkinkan atau mendukung untuk perkembangan kepribadian atau
karakter anak secara optimal, sedangkan di sisi pendidikan sekolah bertugas
mendidik anak agar dapat mengabdikan dirinya pada masyarakat.
3. Tinjauan Tentang Full Day School
a. Pengertian Program Full Day School
Program merupakan rangkaian kegiatan yang merupakan realisasi atau
implementasi dari suatu kebijakan yang berlangsung dalam proses yang
berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan
sekelompok orang. Berkenaan dengan program full day school, terdapat
definisi mengenai konsep full day school. Full day school dalam pendidikan
muncul dengan dilatarbelakangi keinginan dari orang tua untuk pemenuhan
layanan pendidikan bagi peserta didik dengan harapan dapat memenuhi
kebutuhan perkembangan anak, mengajarkan agama dan moral kepada anak,
dan mengoptimalkan perkembangan anak mereka.
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Definisi ynag dituliskan Jhon M. Echols & Hasan Shadily dalam
kamus Inggris Indonesia (2013:260). Istilah full day school sendiri, menurut
etimologi, kata full day school berasal dari Bahasa Inggris. Terdiri dai kata full
mengandung arti penuh dan day artinya hari. Maka full day mengandung arti
sehari penuh, full day juga berarti hari sibuk. Sedangkan school artinya
sekolah. Jadi arti full day school jika dilihat dari segi etimologinya berarti
sekolah atau kegiatan belajar yang dilakukan sehari penuh. Dengan kebijakan
seperti ini maka waktu dan kesibukan anak-anak lebih banyak dihabiskan di
lingkungan sekolah daripada di rumah.
Menurut Salim Basuki (2009: 227) mengutip dari simpulan Baharudin,
full day school merupakan program yang memadukan sistem pengajaran Islam
secara intensif yaitu dengan memberi tambahan waktu khusus untuk
pendalaman keagamaan siswa. Biasanya jam tambahan tersebut dialokasikan
pada jam setelah sholat Dhuhur sampai sholat Ashar, sehingga praktis sekolah
model ini masuk pukul 07.00 WIB pulang pada pukul 15.30 WIB sedangkan
pada sekolah umum, anak biasanya sekolah sampai pukul 12.00 WIB.
Dari beberapa pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa
proram full day school merupakan suatu salah satu bentuk pelayanan
pendidikan dimana proses pembelajarannya dimulai dari pukul 07.00 WIB
sampai dengan pukul 15.30 WIB, yang memadukan sistem pengajaran
akademis dan pendalaman keagamaan peserta didik. Dimulainya sekolah sejak
pagi hari sampai sore hari, sekolah lebih leluasa mengatur jam pelajaran yang
mana disesuaikan dengan bobot pembelajaran dan ditambah dengan model-
model pendalamannya. Sedangkan waktunya digunakan untuk program-
program pembelajaran yang bernuansa informal, tidak kaku, menyenangkan
bagi siswa dan membutuhkan kreatifitas dan inovasi seorang guru.
Dalam hal ini, Syukur yang berpatokan dari penelitiannya mengatakan
“bahwa waktu belajar yang efektif pada anak itu hanya tiga sampai empat jam
sehari (dalam suasana formal) dan tujuh sampai delapan jam sehari (dalam
suasana informal).” (Baharudin, 2009:54)
Pelajaran yang dianggap sulit dalam sistem full day school diletakkan
pada awal masuk sekolah dan pelajaran yang lebih mudah diletakkan pada
sore hari, karena pada pagi hari siswa masih segar dan bersemangat, dengan
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demikian pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa akan tetap mudah di cerna
karena otak masih dalam keadaan segar, namun jika mata pelajaran yang sulit
tersebut diletakkan pada sore hari siswa akan menjadi beban dan tidak
bersemangat lagi karena sudah beraktifitas seharian, hal tersebut akan
berpengaruh pada kondisi fisik dan psikis siswa, karena itulah dalam sekolah
yang menggunakan sistem full day school menerapkan jam istirahat dua kali
dalam sehari.
“Lebih banyaknya waktu yang tersedia di sekolah full day school
memungkinkan para staf guru untuk merancang kurikulum yang
dikembangkan. Dengan demikian selain materi yang wajib diajarkan
sesuai peraturan dari pemerintah, terbuka kesempatan untuk
menambahkan materi lain yang dipandang sesuai dengan tujuan
pendidikan di lembaga tersebut. Kurikulum yang dipergunakan di
sekolah full day school dirancang berdasarkan pengalaman dan
masukan dari beberapa lembaga lain seperti tempat penitipan anak dan
kurikulum TK / SD Al-Qur’an yang telah dikembangkan dengan tetap
mengacu pada kurikulum yang telah ditetapkan oleh Diknas.” (Wiwik
Sulistyaningsih, 2008:61)
Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa full day school merupakan
program pendidikan yang seluruh aktivitas berada di sekolah (sekolah
sepanjang hari) dengan ciri integrated activity dan integrated curriculum.
Dengan pendekatan ini maka seluruh program dan aktivitas anak di sekolah
mulai dari belajar, bermain, makan dan ibadah dikemas dalam suatu sistem
pendidikan. Dengan sistem ini pula diharapkan mampu memberikan nilai-nilai
kehidupan yang islami pada anak didik secara utuh dan terintegrasi dalam
tujuan pendidikan. konsep pendidikan yang dijalankan sebenarnya adalah
konsep effective school, yakni bagaimana menciptakan lingkungan yang
efektif bagi anak didik. Sebagai konsekuensinya, anak-anak didik diberi waktu
lebih banyak di lingkungan sekolah.
b. Sejarah Full Day School
Pendidikan di Indonesia menjadi tanggung jawab pemerintah dan
masyarakat. Hal ini disebutkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB IV Pasal 6 Ayat
(2) yang berbunyi “Setiap warga negara bertanggung jawab terhadap
keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan.”
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Dalam meningkatkan pelayanan pendidikan, pemerintah dan lembaga
pendidikan swasta (masyarakat) menyelenggarakan berbagai macam program,
antara lain sekolah unggulan, kelas akselerasi dan fullday school. Hal ini
dilakukan karena adanya persaingan dalam pelayanan pendidikan yang
ditawarkan kepada masyarakat. Sejarah munculnya program full day school
diawali pada pertengahan tahun 1990 di Indonesia dengan muncul sekolah
unggul (excellent school) yang tumbuh bagaikan jamur. Baharudin (2009:28)
berpendapat bahwa:
“Sekolah unggul yaitu sekolah yang fokus pada kualitas proses
pembelajaran yang bergantung pada sistem pembelajarannya.
Pekembangan ini pada awalnya dirintis oelh lembaga-lembaga swasta
yang didirikan oleh masyarakat, termasuk lembaga keislaman, hal ini
ditandai dengan  biaya yang tinggi, fasilitas yang serba luks, elitis,
eksklusif, dan dikelola oleh tenaga-tenaga yang diasumsikan
profesional.”
Dalam pengertian yang ideal, sekolah unggul adalah sekolah yang
fokus pada kualitas proses pembelajaran, bukan pada kualitas input siswanya.
Kualitas proses pembelajaran bergantung pada sistem pembelajarannya.
Namun faktanya sekolah unggulan biasanya ditandai dengan biaya yang
mahal, fasilitas yang lengkap dan serba mewah, elit, lain daripada yang lain,
serta tenaga-tenaga pengajar yang profesional.
Kenakalan remaja semakin hari semakin meningkat, hal ini dapat
dilihat dari berbagai media masa dan koran-koran yang di dalamnya tak jarang
memuat tentang penyimpangan-penyimpangan yang di lakukan oleh kaum
pelajar, seperti adanya seks bebas, minum minuman keras, konsumsi obat-obat
terlarang dan sebagainya. Hal ini karena tidak adanya kontrol dari guru
terutama dari orang tua, dan hal ini di sebabkan karena banyaknya waktu luang
sepulang sekolah, dan waktu luang itu di gunakan untuk hal-hal yang kurang
bermanfaat.(Muhaimin, 2004:168)
Selain itu, terdapat pula sebab lain yang membuat para pelajar banyak
melakukan perbuatan yang negatif karena faktor kurangnya waktu yang
diberikan kedua orang tua dalam memberikan perhatian, kasih sayang,
bimbingan dan pengawasan terhadap putera putrinya di rumah, hal itu terjadi
karena didesak oleh berbagai kebutuhan, banyak orang tua siswa yang terpaksa
bekerja di luar rumah, dan kurang menyempatkan waktu untuk putra-putrinya.
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Menurut Surtanti Tirtonegoro ada tiga alasan yang melandasi lahirnya
sistem pembelajaran full day school yaitu:
1. mengurangi pengaruh negatif dari luar pada anak usai sekolah.
2. dengan diimplementasikan sistem pembelajaran full day school,
maka rentang waktu belajar di sekolah relatif lebih lama sehingga
memaksa siswa belajar mulai pagi hingga sore hari, sehingga waktu
belajar di sekolah lebih efektif dan efisien.
3. dengan diterapkannya sistem pembelajaran full day school, maka
sangat membantu orang tua siswa terutama yang sibuk bekerja.
(http://www.smpitnurhidayah.com/index.php?option=com_content&vie
w=article&id=88:nur-hidayah-fullday-for
learning&catid=35:artikel&Itemid=63. Diakses 16 Juli 2015)
Jadi dapat peneliti simpulkan dari beberapa karakteristik sekolah
unggulan yang telah disebutkan di atas, bahwa orangtua yang menyekolahkan
anaknya di sekolah unggulan adalah mereka yang berasal dari ekonomi berada
atau memiliki penghasilan yang lebih untuk memasukkan anaknya di sekolah
unggulan dengan biaya yang mahal. Jika dilihat dari latar belakang ekonomi
para orangtua peserta didik, bukan rahasia lagi jika sebagian besar dari mereka
adalah orang yang memiliki profesi atau sebagian besar waktunya tersita pada
kewajiban pekerjaannya, sehingga tidak memiliki banyak waktu untuk
mengawasi anaknya selama di rumah. Atas kesibukan inilah muncul
ketakutan-ketakutan orangtua terhadap perkembangan karakter anaknya agar
tidak terpengaruh buruknya lingkungan tanpa pengawasan yang baik.
Kebutuhan akan adanya pengawasan sehari penuh terhadap anak, maka
lembaga pendidikan (swasta) muncul dan menawarkan pengawasan terhadap
anak yang dikemas dengan sekolah formal yang berjalan sehari penuh
sehingga muncullah istilah sekolah full day school. Kewajiban belajar yang
disatukan dengan kegiatan atau kebiasaan-kebiasaan di sekolah yang berupa
kegiatan-kegiatan ekstra yang mampu membentuk karakter anak, dirasa cukup
efektif dalam rangka implementasi program full day school terhadap
pengembangan karakter.
Inilah yang memotivasi para orang tua untuk mencari sekolah formal
sekaligus mampu memberikan kegiatan-kegiatan yang positif pada anak
mereka. Yang mana dengan mengikuti full day school, orang tua dapat
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mencegah dan menetralisir kemungkinan kegiatan-kegiatan anak yang
menjerumus pada kegiatan-kegiatan yang negatif. Dalam rangka
memaksimalkan waktu luang anak-anak agar lebih berguna, maka
diterapkannya sistem full day school dengan tujuan pembentukan kepribadian
dan karakter yang baik dalam belajar di segala aspek.
c. Manajemen, Kurikulum, dan Kegiatan Pembelajaran Program Full
Day School
1) Manajemen Pendidikan Full Day School
Setiap ahli memberikan pandangan yang berbeda tentang batasan
manajemen, karena itu tidak mudah memberi arti universal yang dapat
diterima semua orang.
“Secara umum manajemen merupakan suatu proses tertentu yang
menggunakan kemampuan atau keahlian untuk mencapai suatu tujuan
yang di dalam pelaksanaannya dapat mengikuti alur keilmuan secara
ilmiah dan dapat pula menonjolkan kekhasan atau gaya manajer
dalam mendayagunakan kemampuan orang lain. (Sudjana, 2004:77)
Sedangkan manajemen menurut Suharno yaitu,
“Rangkaian berbagai kegiatan wajar yang dilakukan seseorang
berdasarkan norma-norma yang telah ditetapkan dan dalam
pelaksanaannya memiliki hubungan dan saling keterkaitan dengan hal
lainnya. Hal tersebut dilaksanakan oleh orang atau beberapa orang
yang ada dalam organisasi dan diberi tugas untuk melaksanakan
kegiatan tersebut”. (Suharno, 2008:18)
Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa manajemen merupakan
kemampuan khusus yang dimiliki seseorang untuk melakukan kegiatan baik
secara perorangan maupun bersama dalam mencapai tujuan organisasi secara
produktif, efisien, dan efektif. Hal ni sesuai dengan pendapat Muhaimin
(2010:4) bahwa “manajemen merupakan sesuatu proses penggunaan sumber
daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu.”
Manajemen juga dapat diartikan sebagai proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. ( Stoner dalam Suharno, 2008:8)
Pendidikan merupakan usaha yang diciptakan lingkungan secara
sengaja dan bertujuan untuk mendidik, melatih, dan membimbing seseorang
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agar dapat mengembangkan kemampuan individu dan sosial. Pada Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1
dinyatakan bahwa:
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan
suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, sikap sosial dan ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, banga dan Negara”.
Dengan demikian pendidikan merupakan suatu sistem terencana untuk
menciptakan manusia seutuhnya. Manajemen pendidikan menurut Suharno
merupakan,
“suatu penataan bidang garapan pendidikan yang dilakukan melalui
aktivitas perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf, pembinaan,
pengkoordinasian, pengkomunikasian, pemotivasian, penganggaran,
pengendalian, pengawasan, penilaian dan pelaporan secara sitematis
untuk mencapai tujuan pendidikan secara berkualitas” (2009:88)
Manajemen pendidikan lebih bersifat umum untuk semua aktivitas
pendidian pada umumnya. Tetapi manajemen pendidikan program full day
school lebih khusus lagi mengarah pada manajemen yang diterapkan dalam
pengembangan program tersebut. (Muhaimin 2010:5)
Dalam AntaraNews, dengan tema Pesantren VS Full Day System
mengatakan sekolah dengan sistem sehari penuh (07.00 – 15.30 WIB) atau
disebut full day school dianggap mampu mengembangkan kreativitas dan
keilmuan anak didik. Di Indonesia sendiri ada banyak sekolah yang
menerapkan sistem ini. Tingkat keberhasilan sistem ini ditandai dengan
adanya peningkatan yang terus menerus oleh potensi akademik, entah itu
bersifat religi maupun sosial.
Dalam penyelenggaraan kelas full day school, pemerintah memberikan
acuan atau dasar dalam UU No.20 Tahun 2003 yang mencantumkan sebagai
berikut:
1. Pasal 5 ayat (4) “warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan
bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus”
2. Pasal 12 ayat (1) “setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan
berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat
dan kemampuannya”
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Full day school merupakan manifestasi dari belajar tanpa batas, dalam
sistem tersebut siswa dihadapkan pada akivitas-aktivitas belajar yang
menguntungkan selama sehari penuh, sehingga siswa tidak ada waktu luang
untuk melakukan aktifitas-aktifitas yang sifatnya negative dan kurang
menguntungkan.
Model penyelenggaraan program full day school dibentuk untuk
mencapai kesuksesan dalam penyelanggaraan kegiatan belajar sesuai denga
tujuan pendidikan. Dalam program full day school pemberlakuan untuk jam
pagi (07.00 – 12.30) digunakan untuk memperdalam materi sesuai ketentuan
yang berlaku, kemudian pada jam tambahannya (12.30 – 15.30) digunakan
untuk materi yang menunjang keberhasilan ujian, serta memperdalam ilmu
agama. Pengembangan program ini dapat dilakukan melalui pengembangan
kurikulum dan pengelolaan KBM oleh guru dan pengelola yayasan atau
lembaga yang bersangkutan.
Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa manajemen
pendidikan program full day school adalah suatu proses berupa perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan  yang dilakukan oleh
perorangan atau bersama untuk mencapai tujuan program pendidikan yang
berkualitas, dalam hal ini full day school secara efektif dan efisien.
Manajemen waktu yang efektif dan efisien tersebut diterapkan dengan
program full day school yang menerapkan waktu belajar yang lebih lama,
yaitu dari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 15.30 WIB dengan rata-rata
8,5 jam perhari, dibandingkan dengan sekolah regular yang waktu belajar dari
pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 12.30 WIB dengan rata-rata  5,5 jam
perhari. Peserta didik yang berada dalam sekolah program full day school
berhak mendapat pelayanan yang lebih baik dari pendidik. Dalam
penyelenggaraan program full day school, pimpinan sekolah bertanggung
jawab dalam menyediakan tenaga pendidik yang mampu mengajar dan
mendidik peserta didik dengan baik. Pelayanan pendidikan Sekolah Islam
Terpadu program full day school berbeda dengan sekolah reguler, terutama
dalam pemberian sarana dan prasarana yang relatif lebih lengkap, agar peserta
didik yang mengikuti pelajaran lebih lama rata-rata 8,5 jam merasa nyaman di
sekolah dan tidak mudah bosan dengan suasana dan kegiatan yang ada.
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Untuk menikmati fasilitas tersebut, maka biaya yang dikeluarkan jauh
lebih banyak daripada program reguler, sehingga tidak semua orang tua
mampu menyekolahkan anaknya ke sekolah penyelenggara program full day
school. Sekolah tentunya mempunyai syarat-syarat khusus yang diberikan
kepada calon peserta didik program full day school. Salah satunya dengan
mengikuti tes masuk sekolah di kelas 1 yaitu dengan tes membaca iqra, tes IQ
maupun EQ serta tes wawancara kepada calon peserta didik dan wawancara
kepada orang tua calon peserta didik. Hal ini adalah manajemen awal sebelum
anak sah sebagai peserta didik di sekolah full day school.
2) Kurikulum Full Day School
Jika membahas mengenai manajemen maka tidak akan lepas dari
kurikulum yang diterapkan di sekolah program full day school. Dilihat dari
kurikulumnya, sebenarnya kurikulum yang diterapkan dalam program full day
school berbeda dengan program reguler, hanya saja dengan model khusus,
yakni dengan menambah jadwal pelajaran dengan mata pelajaran keagamaan.
Seperti yang sudah tertera pada Undang-Undang Sistem pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 bahwa:
“Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidkian tertentu. Tujuan tertentu meliputi tujuan pendidikan nasional
serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi, potensi daerah, satuan
pendidikan dan peserta didik”
Lebih banyaknya waktu yang tersedia di sekolah full day school
memungkinkan para staf guru untuk merancang kurikulum yang
dikembangkan. Dengan demikian selain materi yang wajib diajarkan sesuai
peraturan dari pemerintah, terbuka kesempatan untuk menambahkan materi
lain yang dipandang sesuai dengan tujuan pendidikan di lembaga tersebut.
Kurikulum yang dipergunakan di sekolah full day school dirancang
berdasarkan pengalaman dan masukan dari beberapa lembaga lain seperti
tempat penitipan anak dan kurikulum TK / SD Al-Qur’an yang telah
dikembangkan dengan tetap mengacu pada kurikulum yang telah ditetapkan
oleh Diknas. (Wiwik Sulistyaningsih, 2008:61)
3) Kegiatan Pembelajaran Full Day School
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Pengelolaan dalam sistem pembelajaran full day school, sebuah
lembaga pendidikan harus memiliki visi, misi dan tujuan yang kuat serta
program kegiatan pembelajaran dan praktek pelaksanaan yang jelas. Karena di
tengah pesatnya perkembangan inovasi pendidikan, para pendidik sering kali
merasa kesulitan dalam mengaplikasikannya terutama dalam kaitannya dengan
pengembangan kurikulum pengajaran. Sistem pembelajaran full day school
adalah salah satu inovasi baru dalam bidang pendidikan. Konsep
pengembangan dan inovasi sistem pembelajaran full day school adalah untuk
mengembangkan kreatifitas yang mencakup integrasi dari kondisi tiga ranah
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Sistem pembelajaran full day school
merupakan pengemasan dalam hal metode belajar yang berorientasi pada
kualitas pendidikan berlangsung selama sehari penuh dengan penggunaan
format game (permainan) yang menyenangkan dalam pembelajarannya.
Menurut teori belajar Natural unfoldmen/self actualization dari Maslow
menyebutkan:
“Bahwa belajar itu berpusat pada kehendak, kesadaran dan aktifitas
peserta didik serta minat yang cukup darinya. Jadi menurut teori
tersebut belajar tidak lepas dari timbulnya situasi dari dalam diri
peserta didik, keinginan dan hasrat dari dalam merupakan pokok
terjadinya apa yang dinamakan belajar yang membawa keberhasilan.
Masalah minat dan keberhasilan peserta didik merupakan syarat
mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar.” (Muhaimin, 1996:23)
Hal ini diterapkan dalam sistem pembelajaran ini dengan tujuan agar
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung dalam suasana yang
menyenangkan, karena dilandasi dengan permainan yang menarik sehingga
motivasi belajar siswa akan meningkat, walaupun berlangsung selama sehari
penuh. Permainan dalam pembelajaran adalah salah satu aktifitas yang
digunakan untuk mendorong tercapainya tujuan belajar.
Permainan jika dimanfaatkan secara bijaksana dapat menghilangkan
keseriusan yang menghambat, menghilangkan stres dalam lingkungan belajar,
serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Akan tetapi permainan bukanlah
tujuan, melainkan hanya sebuah sarana untuk mencapai tujuan yaitu
meningkatkan kualitas pembelajaran. Terkadang permainan bisa menarik,
menyenangkan dan sangat memikat namun tidak memberikan hasil yang
maksimal pada pembelajaran, jika demikian maka hal itu harus segera
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ditinggalkan. Jika permainan dapat menghasilkan dan meningkatkan
pembelajaran, maka hal tersebut sangat diperlukan bagi sebuah lembaga
pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu
penggunaan permainan dalam pembelajaran perlu diperhatikan dengan cermat
agar tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan. Terwujudnya
kegembiraan serta suasana yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar
bukan berarti menciptakan suasana gaduh melainkan hanya untuk
membangkitkan semangat belajar siswa, sehingga tingkat pemahamannya
akan menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Suharno berpendapat bahwa keberadaan seorang guru merupakan
suatu keharusan yang tidak mungkin dapat diingkari karena,
“tidak ada pendidikan tanpa adanya seorang guru. Guru merupakan
penentu arah dan sistematika pembelajaran mulai dari kurikulum,
sarana, bentuk sampai kepada usaha bagaimana anak didik
seharusnya belajar dengan baik dan benar dalam rangka mengakses
diri terhadap pengetahuan dan nilai-nilai hidup. Guru merupakan
sosok yang berperan sebagai pemberi petunjuk ke arah masa depan
anak didik menuju kepada arah yang lebih baik.”
Seorang guru yang profesional juga harus memiliki idealisme, yaitu
sikap dan komitmen untuk menegakkan dan memperjuangkan terlaksananya
nilai-nilai yang luhur seperti keadilan, kejujuran, kebenaran, kemanusiaan dan
menjadikan tugasnya sebagai pilihan hidup, dimana mata pencaharian serta
sumber kehidupannya bertumpu pada profesinya itu. Hal lain yang tidak dapat
dihindarkan adalah bahwa guru yang profesional harus menunjukkan sikap
dan perbuatan yang terpuji. (Suharno, 2008:21)
Kewajiban seorang guru tidak hanya pada penguasaan materi
pengetahuan saja, akan tetapi juga pada investasi nilai-nilai spiritual moral dan
akhlak yang diembannya untuk ditransformasikan ke arah pembentukan
kepribadian anak didiknya. Karena itu, eksistensi guru tidak hanya
mengajarkan tetapi sekaligus mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai
pendidikan Islam. Guru merupakan unsur dasar dalam pendidikan Islam yang
sangat berpengaruh dalam proses pendidikan. Seorang guru dituntut untuk
mendidik, membimbing, melatih, dan membiasakan anak didiknya berperilaku
baik dan berakhlak mulia. Tujuan utama bimbingan yang diberikan guru
adalah untuk mengembangkan semua kemampuan siswa agar mereka berhasil
mengembangkan hidupnya pada tingkat atau keadaan yang lebih layak
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dibandingkan dengan sebelumnya. Bimbingan berupa bantuan untuk
menyelesaikan masalahnya sehingga dia mandiri dalam menyelesaikan
masalahnya, bantuan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar
seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat.
3. Implementasi Program Full Day School Dalam Pembentukan Karakter
Menurut bahasa, implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan.
Menurut Syarifudin Nurdin dan M Bassyiruddin Usman (2002:70)
Implementasi secara sederhana dapat diartikan pelaksanaan atau penerapan.
Menurut Mulyasa, “Implementasi (penerapan) merupakan suatu proses
penerapan ide, konsep kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis,
sehingga memberi dampak baik perubahan pengetahuan, ketrampilan maupun
nilai dan sikap”. (Suwarno, 2009:28)
Dalam Oxford Advance Learner’s Dictionary  bahwa implementasi
adalah “put something into effect” artinya penerapan sesuatu yang
memberikan dampak dan efek.(Mulyasa, 2002:93)
Menurut Munir Yusuf (2010:1), “Implementasi (penerapan) bukan
sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara
sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan
kegiatan”. Implementasi sebagai suatu proses penerapan ide, konsep dan
kebijakan dalam suatu tindakan praktis akan menjadi aktual melalui proses
pembelajaran.
Menurut Susilo, berpendapat bahwa :
“Implementasi (penerapan) merupakan suatu penerapan ide, konsep,
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan,
keterampilan maupun nilai, dan sikap”. (Suwarno dan Mulyadi,
2009:29)
Dari pendapat para ahli mengenai penerapan (implementasi) di atas dapat
disimpulkan bahwa penerapan (implementasi) merupakan aktivitas untuk
menjalankan suatu program berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai
tujuan kegiatan.
Dalam kaitannya dengan pembentukan karakter makna implementasi
berarti penerapan atau membiasakan kepada hal-hal yang membuat
terbentuknya karakter yang diwujudkan melalui kebijakan dan inovasi serta
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tindakan praktis untuk memberikan dampak dan mencapai tujuan yang
diinginkan. Dalam hal ini tujuan yang diinginkan adalah tertanamnya karakter
yang baik atau mulia yang mencakup pengetahuan (cognitives), sikap
(attitudes), dan motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors).
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, program full day school
merupakan sekolah dengan sistem pembelajaran sehari penuh yang memiliki
jadwal yang terstruktur yang dilakukan selama sehari penuh di sekolah. Cara
penanaman karakter pada peserta didik dilakukan seperti pendapat Mulyasa
(2012:165-189), antara lain:
1. Pembiasaan
2. Keteladanan
3. Pembinaan disiplin
4. CTL (Contextual Teaching and Learning)
5. Bermain peran
6. Pembelajaran inspiratif
Lebih lanjut, Mulyasa menjelaskan bahwa ada hal yang perlu diperhatikan
dalam menyukseskan pembentukan karakter anak didik yaitu:
1. Pahami hakikat pendidikan karakter
2. Sosialisasikan dengan tepat
3. Ciptakan lingkungan yang kondusif
4. Kembangkan sarana dan sumber belajar yang memadai
5. Disiplinkan peserta didik
6. Pilih kepala sekolah yang amanah
7. Wujudkan guru yang dapat digugu dan ditiru
8. Libatkan seluruh warga sekolah
Dari penjelasan para ahli tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa
implementasi program full day school dalam pembentukan karakter anak
dirasa sangat efektif. Mengingat pendidikan karakter dapat dilakukan melalui
berbagai mata pelajaran di sekolah. Untuk itu guru-guru ketika mengajar perlu
menyususun RPP berorientasi pada pembentukan karakter dan
mengimplementasi pada praktik pembelajaran sehari-hari di kelas selama
sehari penuh. Karakter tidak didapat secara instant, begitu pula tidak mudah
bagi guru membentuk karakter anak didiknya. Namun dengan kesabaran dan
30
usaha secara berkesinambungan melalui program full day school maka anak
didik akan terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan yang positif sehingga
kebiasaan-kebiasaan itu berpengaruh dalam pembentukan karakter. Karakter
tidak bisa diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan
hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan atau tindakan.
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B. Kerangka Berpikir
Berdasarkan pada teori Susilo mengenai implementasi yaitu teori
penerapan, yang maksudnya merupakan suatu penerapan ide, konsep,
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan
sikap.
Dalam kaitannya dengan pembentukan karakter makna implementasi
berarti penerapan atau membiasakan kepada hal-hal yang membuat
terbentuknya karakter yang diwujudkan melalui kebijakan dan inovasi serta
tindakan praktis untuk memberikan dampak dan mencapai tujuan yang
diinginkan. Dalam hal ini tujuan yang diinginkan adalah tertanamnya karakter
yang baik atau mulia (good character) yang mencakup pengetahuan, sikap dan
motivasi, serta perilaku.
Dalam prosesnya untuk menjalankan implementasi program full day
school tentunya tidak lepas dari hambatan yang menghadang. Hambatan bisa
berasal dari dalam sekolah maupun hambatan yang disebabkan di luar sekolah
atau lingkungan rumah dan masyarakat. Kaitannya dengan penelitian ini,
hambatan yang terjadi di dalam sekolah adalah tanggung jawab guru untuk
mengatasinya. Sedangkan hambatan dari luar sekolah adalah tanggung jawab
orang tua dengan bantuan saran dari guru melalui sharing wali murid yang
dilakukan rutin setiap periode tertentu di sekolah.
Kewajiban seorang guru tidak hanya pada penguasaan materi
pengetahuan saja, akan tetapi juga pada investasi nilai-nilai spiritual moral dan
akhlak yang dibiasakan dalam keseharian untuk diimplementasikan di kegiatan
pembelajaran ke arah pembentukan karakter anak didiknya. Dimungkinkan
guru yang berperan penuh untuk memberi pemecahan masalah atau solusi jika
muncul hambatan-hambatan dalam proses berjalannya program full day school
sehingga implementasi program full day school dalam pembentukan karakter
yang mulia (good character) tercapai. Adapun kerangka berpikir tersebut
dapat digambarakan dengan skema berikut:
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
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Guru menerapkan ide, konsep, atau inovasi
dalam suatu tindakan praktis berupa kebiasaan
berakhlak mulia di sekolah selama sehari
penuh supaya terbiasa juga di rumah
Implementasi program full day
school di SDIT Taruna Teladan
Penyelenggaraan
program full day
school
Solusi atas
hambatan progam
full day school
Anak yang berkarakter mulia (good character)
yang mencakup pengetahuan, sikap, dan
motivasi, serta perilaku.
